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A R T I C L E I N F O  ABSTRACT  

Article history: 
 This research examines Village Apparatus in Subah District, Batang 

Regency. This research aims to determine the influence of leadership 

style, motivation and work environment on job satisfaction of village 

officials in Subah District, Kab. Stem. The research method in this 

research is quantitative descriptive analysis. The population in this 

research is 17 villages in the Subah sub-district with a total of 204 

village officials, while the sample in this research is 204 village 

officials. Determining the sample size used the saturated sampling 

technique method. Data analysis in this study used the SPSS Version 

26 program. The analysis technique used multiple linear regression. 

The results of this research are that the leadership style variable has a 

positive and significant effect on job satisfaction, the motivation 

variable has a positive and significant effect on job satisfaction and the 

work environment has a positive effect on job satisfaction.  
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PENDAHULUAN 

Menurut (HS et al., 2024)mengatakan bahwan manajemen SDM dapat diartikan sebagai 

proses atau upaya dalam perkembangan, motivasi dan evaluasi seluruh SDM yang dibutuhkan 

sebuah perusahaan atau organisasi sebagai proses mencapai tujuan. Pengertian ini  untuk memilih 

siapa saja yang memiliki jiwa-jiwa yang pantas untuk menempati posisi di sebuah organisasi. 

Dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah seperti yang diamanatkan dalam Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, maka peran dan fungsi organisasi 

pemerintah desa sangatlah strategi. Desa merupakan tingkatan pemerintah terendah di dalam 

struktur pemerintahan di Indonesia tetapi merupakan wilayah yang mempunyai otonomi paling 

luas. Desa merupakan ujung tombak pelaksaan. 

Perangkat Desa adalah pembantu Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas menyelenggarakan 

Pemerintahan Desa, melaksanakan Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan 
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pemberdayaan masyarakat Desa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sangat dibutuhkan 

Perangkat Desa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas agar dapat 

memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat. Untuk itu Kepala Desa sebagai pemimpin 

perangkat desa perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah Gaya Kepemimpinan.  

Menurut (Reni Febriani, 2021) bahwa Gaya Kepemimpinan merupakan kumpulan ciri yang 

dipergunakan pemimpin untuk meyakinkan bawahan supaya sasaran organisasi tercapai atau bisa 

juga dikatakan gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku atau strategi yang disukai dan selalu 

dilakukan oleh seorang pemimpin . Jika Gaya Kepemimpinan yang digunakan dalam sebuah 

instansi atau lembaga pemerintah sesuai para pegawai akan semangat dan bergairah bekerja. Akan 

tetapi, Gaya Kepemimpinan yang digunakan tidak sesuai atau tidak cocok semangat dan gairah 

kerja pegawai akan menurun, sehingga akan mempengaruhi kepuasan kerja Pegawai. Oleh karena 

itu untuk meningkatkan Kepuasan kerja Pegawai maka perlu adanya penggunaan Gaya 

Kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi sebuah instansi atau lembaga pemerintahan agar 

pegawai dalam melaksanakan suatu tugas lebih termotivasi dan lebih semangat. 

Salah satu faktor lain yaitu Motivasi Kerja, menurut (Amelyawati et al., 2023) Motivasi 

Kerja adalah kegiatan yang dapat mempengaruhi, mengakibatkan, menyalurkan, memelihara 

perilaku pegawai serta menimbulkan semangat kerja. Pemberian Motivasi Kerja sangat penting 

untuk meningkatkan kedisiplinan dan semangat kerja. Motivasi Kerja memiliki aspek aktif atau 

dinamis dan aspek pasif atau statis. Pegawai bekerja keras dan semangat karena adanya Motivasi 

Kerja. Pemberian penghargaan salah satu cara untuk menimbulkan Motivasi Kerja yang tinggi bagi 

pegawai. Tanpa adanya Motivasi Kerja kedisiplinan dan semangat kerja tidak dapat meningkat. 

Oleh karena itu Motivasi Kerja pegawai sangat penting untuk meningkatkan Kepuasan kerja 

Pegawai dalam sebuah lembaga pemerintahan atau instansi. 

Faktor selanjutnya yaitu Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja 

dan berdampak pada pelaksanaan tugas yang diberikan (Hadi & Irbayuni, 2021) Adanya 

lingkungan kerja yang nyaman dan aman akan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai di tempat 

kerja yang di tempatnya. 

 

Tabel 1. 

Rekapitulasi Kinerja Perangkat Desa Kecamatan Subah Kab. Batang 

Pelatihan Kinerja Pegawai  

2022 2023 2024 
Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target 

  Pelayanan  85 100 83 100 84 100 

Komitmen  82,9 100 83 100 83 100 

Disiplin  82,9 100 81 100 82 100 

Kompetensi 78,9 100 79,1 100 81,2 100 

Kompensasi  79,1 100 81,1 100 79,8 100 

Kepuasan kerja 83,1 100 83,2 100 82,9 100 

Kerjasama 79 100 80 100 81 100 

Kepemimpinan  83 100 84 100 84 100 

Sumber : data diolah oleh penulis, 2024 
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Permasalahan yang dihadapi yaitu perangkat Desa kecamatan subah Kabupaten Batang, 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai abdi masyarakat, belum dilaksanakan 

secara maksimal dan juga kemampuan para perangkat desa belum dimiliki secara obyektif. Hal ini 

tidak terlepas dari peranan pemimpin dalam menciptakan komunikasi yang harmonis serta 

memberikan pembinaan yang dibutuhkan oleh perangkat desa, fenomena lain adalah kurangnya 

dorongan motivasi yang diberikan pimpinan (kepala desa) sehingga menyebabkan semangat kerja 

perangkat desa rendah yang berakibat menurunnya kepuasan kerja. Dengan demikian gaya 

kepemimpinan yang digunakan dalam suatu lembaga pemerintahan memiliki pengaruh terhadap 

motivasi dan kepuasan kerja. Tidak hanya itu Lingkungan kerja yang kurang nyaman pada temapt 

kerja membuat perangkat desa kurang nyaman dalam bekerja, sehingga terjadi kurangnya kepuasan 

kerja.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif deskriptif statistik dengan pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono, 

(2017) metode kuantitatif digunakan untuk mempelajari populasi dan sampel. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik sampling jenuh yang artinya seluruh populasi di 

jadikan sampel karena jumlah populasi relative kecil yaitu berjumlah 204 orang perangkat desa. 

Kemudian data dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner dalam bentuk Google Form dan 

dianalisis dengan kuantitatif atau statistik untuk pengujian hipotesis menggunakan SPSS Versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linier Berganda  

Sebagai alat untuk menganalisis variabel, digunakan metode analisis regresi berganda 

karena tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki variabel yang berpengaruh terhadap variabel 

dependen ketika digunakan lebih dari satu variabel (Ghozali, 2018). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t 
Sig

. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 11.583 2.245  5.159 .000 

Gaya 
kepemimpina
n 

.235 .067 .237 3.524 .001 

Motivasi  .135 .039 .208 3.441 .001 

Lingkungan 
kerja  

.185 .040 .319 4.643 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  

                             Sumber: Data Primer diolah, 2024 

 

Dilihat dari tabel 4.10, kondisi relaps langsung yang berbeda dapat diperoleh sebagai berikut: 
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Y= 11,583+0,235X1+0,135X2+0,185X3+e 

Keterangan: 

Y= Kepuasan kerja  

X1= Gaya Kepemimpinan  

X2= Motivasi  

X3= Lingkungan kerja   

E= Eror 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jika konstanta sebesar 11,583 menyatakan bahwa jika tidak ada Gaya Kepemimpinan (X1), 

Motivasi (X2), Lingkungan Kerja (X3), maka Kepuasan Kerja (Y) nilainya adalah 11,583. 

2. Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0,235 yang menyatakan bahwa setiap 

nilai  bertambah 1 nilai Gaya Kepemimpinan, maka Kepuasan kerja akan naik sebesar 

0,235. 

3. Koefisien regresi Motivasi (X2) sebesar 0,135 yang menyatakan bahwa setiap terjadi 

penambahan 1 Motivasi maka nilai Kepuasan kerja akan bertambah sebesar 0,135 

4. Koefisien regresi Lingkungan kerja (X3) sebesar 0,185 yang menyatakan bahwa setiap 

terjadi penambahan 1 Lingkungan kerja maka nilai Kepuasan kerja akan bertambah sebesar 

0,185. 

Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja  

Berdasarkan analisis regresi dapat diketahui bahwa variabel Gaya Kepemimpinan menunjukkan 

nilai signifikan 0,001 dan nilai thitung  sebesar 3,524. Nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. H1 

diterima karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa Gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat diartikan 

bahwa kepemimpinan dalam hal ini bisa meningkatkan kepuasan kerja karena semakin tinggi 

kepemimpinan yang digunakan seseorang maka kepuasan kerja juga meningkat. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pemimpin sudah mampu memberikan arahan yang jelas dan mampu 

mengajak karyawan bekerja dalam tim yang solid dan harmonis sehingga karyawan merasa sangat 

puas sesuai denga apa yang diharapkan karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Handara dan Mujiati (2018) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan gaya kepemimpinan terrhadap kepuasan kerja. 

Alasan diterimanya hipotesis ini adalah karena ditinjau dari nilai statistic deskriptif nya untuk 

variabel gaya kepemimpinan kerja nilai rata-ratanya tinggi sehingga signifikan dalam 

mempengaruhi kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan kerja  

Berdasarkan analisis regresi dapat diketahui bahwa variabel Motivasi menunjukkan nilai 

signifikan 0,001 dan nilai thitung  sebesar 3,441. Nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. H2 diterima 

karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa Motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini menjelaskan bahwa setiap peningkatan 

motivasi kerja yang ditingkatkan oleh karyawan sehingga meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

yang bersangkutan. Sebaliknya, jika motivasi kerja relatif rendah maka peluang untuk mendapatkan 

karyawan yang puas akan semakin kecil pula. Motivasi yang diberikna oleh kepala desa kepada 
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perangkatnya sangat baik, sehingga kinerja yang diberikan oleh perangkat desa sangat baik dan 

meningkatkan kepuasan kerja perangkatnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2017) bahwa 

terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja perawat di unit rawat inap Santosa 

Hospital Bandung Central. Disebutkan bahwa motivasi dan kepuasan kerja yang tinggi diciptakan 

dalam tim keperawatan dengan menjaga kekohesifan timtersebut, saling mendukung dan memberi 

kesempatan berkembang secara pribadi dan profesional sebagai bentuk sistem support tim yang 

positif. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan analisis regresi dapat diketahui bahwa variabel Lingkungan kerja 

menunjukkan nilai signifikan 0,000 dan nilai thitung  sebesar 4,643. Nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05. H3 diterima karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Semakin baik 

lingkungan kerja maka kepuasan kerja perangkat desa  akan semakin meningkat. Perangkat desa 

dalam bekerja memiliki harapan untuk dapat memenuhi kebutuhannya, ketika perusahaan mampu 

untuk memenuhi kebutuhan dari perangkat desa, maka harapannya akan terpenuhi, sehingga 

perangkat desa merasakan kepuasan dalam menjalankan pekerjaanya. 

Pada penelitian ini, Perangkat Desa yang ada di Kecamatan Subah Kab. Pati seluruhnya 

sudah memiliki lingkungan kerja yang baik, nyaman, dan aman sehingga mereka sangat senang dan 

puas dalam melakukan pekerjaanya. Ketika lingkungan kerja yang di tempati nyaman mereka akan 

merasa nyaman dalam bekerja dan akan bekerja dengan sebaik mungkin, sehingga kepuasan kerja 

akan semakin baik Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitinjak (2018) 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Semakin baik lingkungan kerja maka akan semakin baik pula kepuasan kerja karyawan. 

 

Pengaruh Gaya kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan kerja bersama-sama terhadap 

Kepuasan kerja  

Berdasarkan hasil uji f menghasilkan nilai fhitung sebesar 34,193 > ftabel yaitu sebesar 2,65 

dan sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H3 dapat diterima, berarti bahwa gaya 

kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

perangkat desa Kecamatan Subah Kab. Batang. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, 

motivasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

perangkat desa Kecamatan Subah Kab. Batang dan ketiga variabel tersebut memiliki keterkaitan 

dengan kepuasan kerja perangkat desa kecamatan Subah Kab. Batang. 

Salah satu sarana penting perangkat desa Kecamatan Subah terletak pada manjemen sumber 

daya manusia dalam sebuah organisasi adalah terciptanya kepuasan kerja para pegawai/karyawan. 

Kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerjaan tentang seberapa jauh pekerjaannya secara 

keseluruhan memuaskan kebutuhannya. Kepuasan kerja juga adalah sikap umum yang merupakan 

dari beberapa sikap khusus terhadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial 

individu. 

Perangkat Desa Kecamatan Subah Kab. Batang yang didukung oleh kepala desa dalam 

pelaksanaan tugas dan bekerja di lingkungan yang kondusif akan cenderung memiliki kepuasan 
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kerja lebih baik daripada yang lainnya. Sebab apabila pegawai bekerja dilingkungan yang nyaman 

namun tidak ada dukungan atau motivasi oleh kepala desa dalam melaksanakan tugasnya, perangkat 

hanya akan menikmati lingkungan kerja yang nyaman namun dalam melaksanakan tugas tidak 

maksimal karena tidak ada dukungan dari kepala desa. Apabila gaya kepemimpinan sudah sesuai 

dengan kondisi kerja perangkat desa, pimpinan memberikan dukungan dalam melaksanakan tugas 

namun kondisi lingkungan kerja tidak nyaman maka perangkat desa tidak akan menikmati 

pekerjaanya tersebut karena perangkat desa akan merasa jenuh saat bekerja yang disebebkan oleh 

lingkungan yang tidaj sesuai dengan keinginan mereka.  Dengan kondisi kelurahan yang sudah 

sesuai pada saat ini, maka perangkat desa akan lebih semangat dalam melaksanakan pekerjaannya.  

KESIMPULAN 

Hasil dari pengolahan analisis terhadap seluruh data penelitian maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja perangkat 

desa Kecamatan Subah Kab. Batang.  

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja perangkat desa 

Kecamatan Subah Kab. Batang.  

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja perangkat desa 

Kecamatan Subah Kab. Batang. 

4. Gaya kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan kerja berpengaruh bersama-sama terhadap kepuasan 

kerja perangkat desa Kecamatan Subah Kab. Batang. 
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